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Abstract—Ngagaduh is a cooperative effort in the 

maintenance of cattle that occurs in the Kp Padamukti livestock 

group, Margamukti Village. This contract is carried out orally, 

but in practice the profit-sharing system still has shortcomings. 

The parties involved will get a 50:50 profit sharing and one calves 

each, if there is a loss it will be borne by each party. This study 

aims to determine the provisions and principles of the 

mudharabah contract that has been determined to determine the 

application of the mudharabh contract to the ngagaduh profit 

sharing system in the livestock group of Padamukti Village, 

Margamukti Village. This research method uses descriptive 

qualitative with a case study approach, with the type of data field 

research and data taken based on observations, and interviews 

with related parties. Kp Padamukti cattle are still not in 

accordance with the provisions and principles of the 

mudharabah contract, because the profit sharing system is not 

fair, such as most of the operational costs during maintenance 

are borne by the manager and the ambiguity in the profit sharing 

of calves that are not necessarily alive at birth causes one party 

to be harmed, then the contract for the implementation of the 

"noisy" profit-sharing system in this Kp Padamukti livestock 

group, the contract becomes fasid/broken. 

Keywords—Mudharabah Contract, Profit Sharing System, 

Cattle 

Abstrak—Ngagaduh merupakan usaha kerjasama dalam 

pemeliharaan hewan ternak sapi yang terjadi di Kelompok 

ternak Kp Padamukti Desa Margamukti.  Akad ini dilakukan 

secara lisan, namun pada praktik sistem bagi hasilnya masih 

memiliki kekurangan. Para pihak yang terlibat akan 

mendapatkan bagi hasil hasil 50:50 dan anakan sapi masing-

masing satu ekor, apabila mengalami kerugian maka akan 

ditanggung masing-masing pihak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ketentuan dan prinsip akad mudharabah yang 

sudah ditetapkan untuk mengetahui penerapan akad 

mudharabh terhadap sistem bagi hasil ngagaduh di kelompok 

ternak Kp Padamukti Desa Margamukti. Metode penelitian ini 

menggunakan kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 

kasus, dengan jenis data field research dan data yang diambil 

berdasarkan hasil observasi, dan wawancara dengan pihak 

terkait.Hasil penelitian ini mengatakan bahwa usaha kerjasama 

ngagaduh tersebut ditinjau dari ketentuan dan prinsip akad 

mudharabah yang ada di kelompok ternak Kp Padamukti masih 

belum sesuai dengan ketentuan dan prinsip akad mudharabah, 

karena sistem bagi hasil yang belum adil seperti kebanyakan 

beban operasional selama pemeliharaan ditanggung oleh 

pengelola dan adanya kesamaran dalam bagi hasil anakan sapi 

yang belum tentu hidup saat dilahirkan ini menyebabkan salah 

satu pihak dirugikan, maka akad pelaksaan sistem bagi hasil 

“ngagaduh” di kelompok ternak Kp Padamukti ini, akadnya 

menjadi fasid/ rusak. 

Kata Kunci—Akad Mudharabah, Sistem Bagi Hasil, Ternak 

Sapi 

 

 PENDAHULUAN 

Mudharabah merupakan salah satu bentuk kerja sama 

di antara pemilik modal (shahibul mal) dan pengelola modal 

(mudharib) dengan pembagian keuntungan yang disepakati 

bersama. (Nurhasanah, 2015) Shahib ial-mal iadalah pihak 

penyedia idana idalam iusaha kerja isama usaha 

mudharabah, baik iberupa iorang (natuurlijke persoon) baik 

berbadan hukum maupun tidak berbadan hukum 

(rechtsperson). Mudharib adalah pihak pengelola dana 

dalam usaha kerja sama usaha mudharabah, baik berupa 

orang (natuurlijke persoon) maupun yang disamakan 

dengan orang, baik berbadan hukum maupun tidak berbadan 

hukum (rechtsperson). (MUI, 2017) 

iSecara iteknis idan intiimekanisme idari ibagi ihasil 

(mudharabah) ini adalah isuatu iakad ikerjasama iantara 

dua pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) 

menyediakan seluruh (100%) imodal, isedangkan pihak 

ilainnya imenjadi (mudharib) ipengelola. Sementara 

keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan, apabila rugi 

ditanggung oleh pihak pertama secara keseluruhan selama 

kerugian itu bukan akibat dari kelalaian atau kecurangan 

pengelola, maka pengelola bertanggung jawab atas kerugian 

tersebut. (Adam, 2017) 

Prinsip bagi hasil dalam fikih muamalah memiliki suatu 

keharusan adanya kemaslahatan umat, prinsip adil dan 

berimbang, prinsip kesukarelaan, semua usaha yang 

dilakukan oleh para pihak seperti berbuat curang atau tidak 

adil dalam pembagian keuntungan berarti telah menodai 

ajaran Islam. (Adam, 2017) 

Akad kerjasama yang terjadi di Kelompok Ternak Kp 

Padamukti ini, masyarakat sekitar menyebutnya dengan 

istilah “Ngagaduh”. Akad mudharabah atau kerjasama ini 

dilakukan secara lisan tanpa bukti tertulis. Pelaksanaan bagi 

hasil “ngagaduh” yang biasa dilakukan oleh kelompok 

ternak di Kp Padamukti ini ditentukan diawal, ada dua 

perjanjian bagi  hasil“ngagaduh” yaitu yang pertama, 

apabila sapi perah itersebut iberanak i maka itu menjadi 

milik bersama iyaitu ianakan ipertama iuntuk pengelola 

(mudharib) idan ianakan ikedua iuntuk pemilik (shahibul 

imal). iBentuk iperjanjian ibagi hasil  kedua yaitu, apabila i 
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isapi iIB i(imitasi buatan) tersebut idijual imaka modal 

akanidiambil terlebih idahulu ioleh ipemilik iternak 

(shahibul mal) i ikemudian iselebihnya idi ibagi idua 

dengan presentasi i50:50, i50% ibagi ishahibul imal idan 

50% ibagi imudharib. 

Menurut ianalisa ipeneliti, idengan iadanya 

pertanyaan idari iketua ikelompok iternak iKp Padamukti dan 

salah isatu ipengelola iternak isapi (mudharib) tentang 

“ngagaduh” menanyakan perihal sistem bagi hasil kerjasama 

“ngagaduh” yang dilakukan di kelompok iternak Kp 

Padamukti iDesa iMargamukti iini itelah isesuai dengan 

hukum iislam idan iprinsip imuamalah yang isesuai isyariat 

atau imasih iada ibeberapa haliyang imemang ibelum isesuai 

dengan ketentuan iyang iada, iterlebih ipada iusaha 

kerjasama iini ikebanyakan ibiaya iperawatan isapi 

ditanggung ioleh isalah isatu ipihak iyaitu pengelola 

(mudharib), isehingga iperlu idilakukan analisis imengenai 

kegiatan iusaha ikerjasama “ngagaduh” iini, isalah isatunya 

dengan mengetahui penerapan akad imudharabah terhadap 

sistem ibagi ihasil idi ikelompok iternak Kp Padamukti Desa 

Margamukti. Hal itersebut penting idilakukan ikarena 

mayoritas i kelompok ternak idi iKp iPadamukti iberagama 

Islam, sehingga sudah iseharusnya imenjadikan iAgama 

sebagai iguiding iprinciple idalam imelakukan kerjasama 

serta iagar itidak iada isalah isatu ipihak merasa idirugikan, 

kemudian itujuan idari ekonomi isyariah idapat itercapai. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

“Bagaimana ketentuan bagi hasil akad mudharabah?”, 

“Bagaimana sistem bgi hasil “ngagaduh” pemeliharaan 

hewan ternak di kelompok ternak Kp Padamukti?” dan 

“bagaimana penerapan akad mudhabarah terhadap sistem 

bagi hasil “ngagaduh” pemeliharaan hewan ternak di 

kelompok ternak Kp Padamukti ?”. Selanjtnya tujuan dari 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui ketentuan bagi hasil menurut akad 

mudharabah. 

2. Untuk mengetahui sistem bagi hasil ngagaduh 

pemeliharaan hewan ternak sapi di Kelompok ternak Kp 

Padamukti. 

3. Untuk mengetahui penerapan akad mudharabah 

terhadap sistem bagi hasil ngagaduh pemeliharaan 

hewan ternak sapi kelompok ternak di Kp Padamukti . 

 

 METODOLOGI 

 

Metode ipenelitian iyang idigunakan idalam 

penelitian iini iyaitu imenggunakan imetode kualitatif. 

Metode ikualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar 

alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi.  

(Anggito, 2018) iAdapun cara ikerja ipenelitian iini 

dilaksanakan idengan cara iberikut: 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian iini imengambil ilokasi idi iKp 

Padamukti Desa iMargamukti iKecamatan 

Pangalengan iKabupaten Bandung. iAdapun iyang 

menjadi ipertimbangan iatau alasan daerah iini 

dijadikan ilokasi ipenelitian iadalah ikarena idi Kp 

Padamukti iDesa iMargamukti iKecamatan 

Pangalengan Kabupaten iBandung iini imayoritas 

sebagai ipeternak isapi dengan isistem ibagi ihasil 

“ngagaduh”.  

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan ipenelitian iini imenggunakan 

pendeatan kualitatif idengan ipendekatan istudi 

kasus, pendekatan istudi kasus dalam kaitannya 

dengan ipenelitian ini ipenulis memfokuskan 

kepada ipermasalahan ipraktik pelaksanaan sistem 

bagi ihasil i“ngagaduh” pemeliharaan hewan 

ternak sapi iterstudi ikasus di ikelompok iternak Kp 

Padamukti Desa Margamukti iKecamatan 

Pangalengan Kabupaten Bandung sebagai perilaku 

imasyarakat isebagai upaya mendapatkan informasi 

idan ikebenaran. 

3. Jenis Data Penelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan iadalah 

penelitian lapangan i(field iresearch). iPenulis 

meneliti iobjek idi lapangan secara ilangsung yaitu 

penerapan akadimudharabah iterhadap isistem bagi 

ihasil “ngagaduh” di ikelompok iternak iKp 

Padamukti Desa iMargamukti Kecamatan 

Pangalengan Kabupaten iBandung, iuntuk 

mendapatkan idata dan igambaran iyang ijelas 

terkait permasalahan yang iditeliti. 

4. Sumber Data Penelitian 

Dalam ipenelitian iini idata iyang digunakan ipada 

penelitian iini idiperoleh idari data iprimer idan 

idata sekunder isebagai iberikut: 

a.  Data iPrimer  

Dalam ipenelitian iini idata iprimer yang 

digunakan diperoleh idari ilapangan penelitian 

langsung iyaitu iberupa hasil observasi dan 

wawancara,yang didapat dariiketua kelompok 

ternak, ipemilik ternak (shahibul imal) idan 

pengelola i(mudharib)  

b. Data iSekunder 

Dalam penelitian ini sumber data sekunder 

yang digunakan oleh penulis merupakan data 

yang diperoleh dari buku, jurnal-jurnal serta 

artikel-artikel yang berkaitan atau mendukung 

data primer untuk menyelesaikan penelitian 

ini. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang di kumpulkan sesuai dengan sifat 

penelitian yaitu bersifat lapangan dan perpustakaan, 

dengan demikian memperoleh data lapangan, maka 

penulis menggunakan Teknik dalam pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Peneliti imelakukan pengamatan isecara 

langsung apa iyang iterjadi di lapanganatau 

objek penelitian iyaitu mengamati langsung 

terhadap yang iterjadi idilapangan dengan 

mengambil lokasi idi ikelompok iternak Kp 
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Padamukti iDesa Margamukti iKecamatan 

Pangalengan Kabupaten Bandung. iAdapun 

yang menjadi ipertimbangan atau ialasan 

daerah iini dijadikan ilokasi penelitian adalah 

karena idi iKp Padamukti iDesa Margamukti 

Kecamatan Pangalengan iini sebagian ibesar 

bermata pencaharian sebagai peternak isapi 

dengan sistem ibagi ihasil “ngagaduh”.  

c. Wawancara i(Interview) 

Data iyang idilakukan idengan tanya jawab 

yang dilakukan ioleh ipeneliti terhadap objek 

penelitian, iguna melengkapi data yang 

diperlukan idengan iwawancara iyang 

dilakukan dengan iKetua ikelompok iternak 

Bapak Ugun Sukma, iPemilik iternak iBapak 

drh iAsep dan Bapak Warso (shahibul imal), 

dan Pengelola Bapak iEutik iNana idan Bapak 

Teten Suhendar (mudharib). 

d. Studi iPustaka  

Studi ipustaka yang idilakukan ipada 

penelitian iini iyaitu mencari buku, ijurnal 

serta arikel-artikel yang iberkaitan dengan 

penerapan akad imudharabah terhadap sistem 

bagi ihasil. 

6. Teknik Analisis Data 

7. Penelitian iini ibersifat ikualitatif ideskripsif yaitu 

menggambarkan ikeadaan iatau ifenomena tentang 

sistem bagi ihasil i“ngagaduh” pemeliharaan 

ternak isapi idi Kelompok iternak Kp iPadamukti 

Desa Margamukti.iDalam mendeskripsikannya 

digunakan ialur iberfikir komparantif yaitu idiawali 

dengan iuraian tentang sistem ibagi ihasil 

“ngagaduh” ipemeliharaan ternak isapi idi 

kelompok ternak Kp iPadamukti Desa Margamukti. 

Kemudian imenganalisa dan menyimpulkan idata 

tersebut idengan icara mengklasifikasikan idata-

data iberdasarkan persamaan ijenis dari idata-data 

tersebut idan diuraikan isehingga idiperoleh suatu 

gambaran yang iutuh, iadapun idata itersebut iakan 

ditabulasikan ikedalam ibentuk itable-tabel 

berdasarkan frekuensi idari ipermasalahan. 

Kemudian idiuraikan berdasarkan ipresentasenya 

sebagai ipenarik ikesimpulan dari isebuah 

permasalahan idalam ipenelitian iini. I 

 PEMBAHASAN DAN DISKUSI 

A. Pengertian Bagi Hasil Mudharabah 

a. Pengertian Bagi Hasil 

   Bagi hasil adalah pembagian atas pendapatan atau 

keuntungan yang diperoleh dari aktivitas usaha yang 

dilakukan oleh dua pihak atau lebih. Bagi hasil tidak sama 

dengan riba, karena ibagi ihasil iitu imuncul idari itransaksi 

investasi idan iperhitungannya ididasarkan ipada hasil 

iusaha iyang ibesarnya itidak idiperjanjikan di muka. 

Mekanisme iperhitungan ibagi ihasil iyang biasa 

iditerapkan iadalah isebagai iberikut: 

1. Profit iSharing 

Profitisharingimenurutietimologi Indonesia adalah 

ibagi ikeuntungan. Profit sharing secara istilah adalah 

perhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil bersih dari 

total pendapatan setelah idikurangi idengan ibiaya-biaya 

yang dikeluarkan iuntuk imemperoleh ipendapatan tersebut. 

2. Revenue isharing 

Revenue sharing menurut etimologi adalah  pembagian 

hasil. Jadi pembagian hasil menurut revenue sharing secara 

istilah adalah perhitungan bagi hasil yang berdasarkan pada 

revenue (pendapatan) dari pengelola dana, yaitu pendapatan 

usaha sebelum dikurangi dengan beban usaha untuk 

mendapatkan pendapatan usaha tersebut. 

Pada profit sharing semua pihak yang terlibat dalam 

akad mendapatkan bagi hasil sesuai dengan laba yang 

diperoleh atau bahkan mengalami kerugian yang normal. 

Disini unsur keadilan berusaha betul-betul diterapakan. 

(Rexy Septia Hamdani, 2020) 

b. Pengertian Mudharabah 

Mudharabah berasal dari kata dharb yang artinya 

memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan 

ini lebih tepatnya adalah proses seseorang menggerakan 

kakinya dalam menjalankan usahanya. Mudharabah atau 

Qiradh merupakan salah satu bentuk transaksi akad yang 

yaitu salah satu bentuk akad syrikah (perkongsian). Istilah 

mudharabah digunakan oleh orang Irak, sedangkan orang 

Hijaz menyebutnya dengan istilah qiradh (potongan). 

(Syafe'i, 2001) 

Mudharabah berdasarkan ahli fikih merupakan suatu 

perjanjian antara dua pihak beradasarkan prinsip fikih 

muamalah dan prinsip berbagi keuntungan yang diperoleh 

akan dibagi beradsarkan porsi yang telah disepakati. 

(Melinda Ayu Pratiwi, 2020) Secara teknis dan inti 

mekanisme dari bagi hasil (mudharabah) ini adalah suatu 

akad kerjasama antara dua pihak dimana pihak pertama 

(shahibul maal) menyediakan seluruh (100%) modal, 

sedangkan pihak lainnya menjadi (mudharib) pengelola. 

Sementara keuntungan usaha dibagi menurut kesepakatan, 

apabila rugi ditanggung oleh pihak pertama secara 

keseluruhan selama kerugian itu bukan akibat dari kelalaian 

atau kecurangan pengelola, maka pengelola bertanggung 

jawab atas kerugian tersebut. (Adam, 2017) 

Akad mudharabah lebih dikenal dikalangan masyarakat 

dengan istilah bagi hasil, meskipun sebenarnya bukan akad 

mudharabah saja yang  merupakan akad kerjasama dengan 

bagi hasil. 

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis 

Ulama Indonesia No: 115/DSN-MUI/LX/2017 Akad 

mudharabah adalah akad kerja sama suatu usaha antara 

pemilik modal yang menyediakan seluruh modal dengan 

pengelola dan keuntungan usaha dibagi diantara mereka 

sesuai nisbah yang disepakati dalam akad. (MUI, 2017) 

Landasan hukum mudharabah dapat kita jumpai dalam 

Al-Qur’an, Hadits, Ijma’ dan Qiyas salah satunya dalam 

firman Allah SWT, sebagai berikut: 

َ رَبَّه     فاَِنْ امَِنَ بَ عْضُكُمْ بَ عْضًا فَ لْيُ ؤَدِٰ الَّذِى اؤْتُُِنَ امََانَ تَه وَلْيَ تَّقِ اللّهٰ
“…Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai 
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sebagian yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu 

menunaikan amanatnya (hutangnya) dan hendaklah ia 

bertakwa kepada Allah Tuhannya”. (Qs iAl-

Baqarahi[2]:283) (RI, 2010) 

Berdasarkan ayat tersebut, maka manusia yang 

melakukan akad kerjasama hendaknya menjalankan al-

wa’ad (janji) tersebut dengan amanah yang baik. 

Ulama mengajukan beberapa syarat Akad mudharabah 

terhadap rukun yang telah melekat dalam akad ini, yang 

digariskan guna menentukan sahnya akad tersebut, irukun 

iyang dimaksud iadalah (Repa Rosmanita, 2020): 

1. shabih al-mal (pemilik modal) 

2. mudharib (pengelola) 

3. shighat (ijab ikabul) 

4. ra’s ial-mal (modal)  

5. pekerjaan idan ikeuntungan.  

Adapun syarat mudharabah, yaitu 

1. Syarat para pihak yaitu baligh, berakal sehat cerdas, 

dan cakap hukum serta shighat yang dilakukan bisa 

secara eksplisit idan implisit yang menunjukan 

akad. 

2. Syarat Modal, harus dinyatakan dengan jelas 

jumlah dan jenisnya, harus berbentuk tunai bukan 

piutang dan harus diserangkan langsung kepada 

pengelola. 

3. Syarat keuntungan, harus dibagi antara kedua belah 

pihak dan pembagian keuntungan harus 

dinayatakan dalam presentase. 

c. Hukum Mudharabah 

Mudharabah akan dikatakan fasid (rusak) jika terdapat 

salah satu syarat yang tidak terpenuhi dan jika semua syarat 

terpenuhi maka akad mudharabah dikatakan shahih. Dalam 

pandangan ulama syafi’iyah hanya dikenal dua hukum yaitu 

sah dan batal. Akan tetapi ulama Hanafiyah 

memperkenalkan tiga terminologi yaitu sah, batal dan fasad.  

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa apabila dalam 

akad mudharabah ditetapkan bahwa kerugian dibebankan 

kepada mudharib atau kepada keduanya (shahibul mal dan 

mudharib), maka akad mudharabah yang dilakukan 

hukumnya sah, sedangkan syarat yang disepakati yaitu 

apabila kerugian dibebankan kepada mudharib atau 

keduanya maka syarat tersebut fasid. Oleh karena itu, 

kerugian dalam usaha akad mudharabah tersebut tetap 

dibebankan kepada shahibul mal, dan persyaratan 

pembebanan kerugian selain kepada shahibul mal harus 

diabaikan. Dan tidak sah akad mudharabah yang pembagian 

keuntungannya sudah ditentukan diawal (keuntungan yang 

didapatkan secara pasti) (Adam, 2017) 

d. Prinsip Akad Mudharabah 

Berdasarkan iuraian imengenai iketentuan-ketentuan 

muamalah, iakad imudharabah tersebut maka iprinsip-

prinsip imudharabah isecara ikhusus sebagai iberikut 

(Nurhasanah, 2015): 

1. Prinsip iberbagi ikeuntungan idiantara para pihak. 

2. Prinsip iberbagi ikerugian idiantara para pihak. 

3. Prinsip ikejelasan. 

4. Prinsip ikepercayaan idan iamanah 

5. Prinsip ikehati-hatian Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian data demografik Desa 

Margamukti, mayoritas mata pencaharian di Desa 

Margamukti Kecamatan Pangalengan salah satunya adalah 

Peternak sapi, dalam usaha kerjasama bagi hasil ternak ini 

para anggota ternak tidak menyebutnya dengan sistem 

mudharabah, akan tetapi mereka menyebutnya dengan 

istilah sistem bagi hasil “ngagaduh”. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang dikumpulkan 

dariiberbagai ipengumpulan idata, baik iobsevasi, dan 

wawancara, imaka iuntuk mengetahui iapakah sistem ibagi 

hasil “ngagaduh” iyang iditerapkan di iKelompok ternak 

iKp Padamukti iDesa Margamukti Kecamatan 

iPangalengan Kabupaten Bandung, dalam imenjalankan 

iusaha ikerjasama “ngagduh” tersebut apakah sepenuhnya 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan akad mudharabah 

idan iprinsip-prinsip muamalah iatau tidak. 

Secara iteoritis isistem ibagi ihasil iterbagi menjadi dua 

ibentuk iyaitu imudharabah idan musyarakah/syirkah. 

Peneliti imenuliskan ibahwa sistem ibagi ihasil idi 

Kelompok ternak iKp Padamukti iDesa iMargamukti iini 

menggunakan bentuk ibagi ihasil imudharabah, ikarena 

dalam prakteknya sesuai idengan iteori imudharabah, 

dimana ipemilik imodal (shahibul imal) memberikan modal 

isecara ipenuh i(100%) kepada pengelola/pemelihara 

iternak i(mudharib) iyaitu berupa isapi.  

Syariah Islam memberikan kemudahan dan kebebasan 

dalam bermuamalah, bebas dalam artian tidak bertentangan 

dengan ketentuan yang telah ditetapkan, yang telah ada 

aturan hukumnya serta tidak merugikan salah satu pihak, 

karena dasar dari muamalah itu harus suka sama suka, tidak 

dengan terpaksa. (Fathur Syiddiq, 2020)  

Usaha ikerjasama i“ngagaduh” iyang dilakukan 

kelompok iternak iKp iPadamukti iDesa Margamukti 

Kecamatan iPangalengan iKabupaten Bandung ibersifat 

konsumtif, ihal itersebut didasari idengan iunsur itolong 

menolong iantara pemilik imodal i(shahibul imal) idan 

pengelola (mudharib). 

Para ipihak iberharap idengan iadanya sistem ibagi hasil 

i“ngagaduh” iini idiharapkan dapat imembantu 

meningkatkan iperekonomian keluarga, isetidaknya idapat 

menambah pendapatan, ikarena iusaha iini iberprinsip 

saling tolong imenolong ihanya isaja idalam ipraktiknya 

masih iada iyang ibelum isesuai idengan ketentuan iHukum 

Islam iyang imasih iharus diperhatikan idalam 

pelaksanaanya. 

Berdasarkan hasil penelitian penulis melalui studi 

pustaka, observasi dan wawancara dengan para pihak terkait 

yaitu ketua kelompok ternak Kp Padamukti Bapak Ugun 

Sukma, kemudian para shahibul mal atau pemilik modal 

Bapak Warso, Bapak Asep dan para mudharib atau 

pengelola ternak Bapak Eutik dan Bapak Teten, pada 

praktik pelaksanaan isistem ibagi ihasil “ngagaduh” idi 

Kelompok ternak iKp iPadamukti iDesa Margamukti 

Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung, Peneliti 

menuliskan bahwa sistem bagi hasil di Kelompok ternak Kp 

Padamukti ini menggunakan bentuk bagi hasil mudharabah, 
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karena dalam prakteknya sesuai dengan teori mudharabah 

menurut para ulama, para ahli dan fatwa DSN-MUI, dimana 

akad ini dimulai antara dua pihak yaitu pemilik modal 

(shahibul mal) dan pengelola (mudharib), dengan modal 

100% (secara penuh) dikeluarkan oleh shahibul mal dan 

pengelolaan diberikan 100% kepada mudharib tanpa 

campur tangan pemilik modal. 

Peneliti tidak menyebutkan bentuk musyarakah 

/syirkah karena secara teori menurut para ulama, para ahli 

dan fatwa DSN-MUI musyarakah/syirkah merupakan 

sistem bagi hasil dimana kedua belah pihak sama-sama 

memberikan kontribusi modal untuk menjalankan usaha 

kerjasama tertentu.  

Dalam muamalah ketika melaksanakan suatu akad atau 

perjanjian hendaknya ada saksi dan perjanjian tersebut 

dibuat secara tertulis, sebagaimana dalam Firman Allah Swt 

QS Al-Baqarah ayat 282, 

فَاكْتُ بُ وْهُ    مُّسَمًّى  اَجَلٍ  اِلٰها  بِدَيْنٍ  تُمْ  تَدَايَ ن ْ اِذَا  اهمَنُ واْا  الَّذِيْنَ  يَ ُّهَا  يٰها
 ٌۢ
نَكُمْ كَاتِب  بِِلْعَدْلِ....  وَلْيَكْتُبْ ب َّي ْ  

“Hai orang-orang beriman, apabila kamu bermuamalah 

tidak secara tunai untuk iwaktu yang ditentukan, hendaklah 

kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang ipenulis 

diantara kamu menuliskannya dengan benar…”. (QS.Al-

Baqarah [2]:282) (RI, 2010) 

Berdasarkan uraian ayat tersebut menjelaskan bahwa 

apabila menjalankan usaha kerjasama hendaknya pada saat 

dilaksanakannya akad di awal dilakukan secara tertulis dan 

mengadakan saksi-saksi agar apabila terjadi wanprestasi 

disalah satu pihak maka pihak lainnya memiliki bukti kuat.  

Akad iyang iterjalin iantara ipemilik imodal (shahibul 

mal) idan ipengelola (mudharib) idi kelompok iternak iKp 

Padamukti iDesa Margamukti iini ihanya lisan ibukan 

tulisan, sehingga iapabila iterjadi ikomplen atau adanya 

ketidaksesuaian, baik pengelola maupun pemilik modal 

tidak memiliki ibukti iyang ikuat. Sistem bagi ihasil di 

kelompok ternak iKp iPadamukti Desa iMargamukti idalam 

usaha “ngagaduh” sapi iini imenggunakan isistem ibagi 

hasil revenue sharing, idimana idalam pembagian 

keuntungan/laba iberdasarkan ipendapatan iyang diperoleh 

oleh pengelola itanpa mengkalkulasikan terlebih idahulu 

biaya-biaya iyang dikeluarkan (biaya ioperasional) iyang 

dikeluarkan iselama pemeliharaan iseperti pakan 

itambahan, biaya pegobatan isapi idan ilain isebagainya. 

Pada ipraktik iusaha i“ngagaduh” idi Kelompok ternak 

iKp iPadamukti iini dalam ketentuan rukunnya telah 

terpenuhi sesuai dengan ketentuan akad  mudharabah 

namun berdasarkan hasil ipenelitian ipenulis iada beberapa 

syarat (ketentuan) iserta iprinsip muamalah iyang belum 

terpenuhi atau belum diterapkan pada ipelaksanaan usaha 

kerjasama “ngagaduh” di iKelompok ternak Kp Padamukti 

Desa Margamukti ini, seperti kebanyakan biaya operasional 

yang dibebankan kepada mudharib dan adanya persyaratan 

kerugian ditanggung bersama ini membuat salah satu pihak 

merasa keberatan, kurangnya pemahaman para anggota 

terhadap sistem bagi hasil yang sesuai dengan ketentuan 

syariat (akad mudharabah) membuat mereka hanya 

membuat perjanjiansesuai dengan kebiasaan tanpa 

mempertimbangkan lebih lanjut terkait hal-hal yang 

mempengaruhi keabsahan atau kebolehan akad 

mudharabah tersebut.  

Menurut Wahbah al-Zuhaili menjelaskan bahwa 

apabila dalam akad mudharabah ditetapkan bahwa kerugian 

dibebankan kepada mudharib atau kepada keduanya 

(shahibul mal dan mudharib), maka akad mudharabah yang 

dilakukan hukumnya sah, sedangkan syarat yang disepakati 

yaitu apabila kerugian dibebankan kepada mudharib atau 

keduanya maka syarat tersebut fasid. Oleh karena itu, 

kerugian dalam usaha akad mudharabah tersebut tetap 

dibebankan kepada shahibul mal, dan tidak sah akad 

mudharabah yang pembagian keuntungannya sudah 

ditentukan diawal (keuntungan yang didapatkan secara 

pasti), seperti sistem bagi hasil anakan sapi yang terjadi di 

kelompok ternak Kp Padamukti ini, anak sapi yang masih 

didalam kandungan belum tentu dilahirkan dalam kondisi 

hidup itu artinya tidak bisa dipastikan secara pasti anak 

tersebut selalu dilahirkan dalam kondisi hidup, bisa saja saat 

dilahirkan dalam kondisi mati. Itu artinya kemungkinan 

besar ada pihak yang dirugikan.  

Dengan begitu penulis menyimpulkan dan  meyakini 

bahwa berdasarkan hasil observasi, wawancara dan studi 

pustaka yaitu pendapat para jumhur ulama, para ahli dan 

fatwa DSN-MUI serta dalil-dalil yang berkaitan, bahwa 

pelaksaan sistem bagi hasil “ngagaduh” di kelompok 

ternak Kp Padamukti ini, akadnya menjadi fasid/ rusak 

karena menurut ulama Hanafiyah suatu perbuatan hukum 

yang secara formal rukun dan syaratnya terpenuhi, tetapi 

terdapat hal-hal yang berkaitan dengan syarat-syarat yang 

dibuat oleh pihak-pihak yang berakad yang berpengaruh 

pada keabsahan akad yang dilakukan tersebut maka 

hukumnya fasid (rusak).  

 KESIMPULAN 

Berdasarkan ipemaparan imengenai ipenerapan iakad 

imudharabah iterhadap isistem ibagi ihasil i“ngagaduh” 

ipemeliharaan ihewan iternak isapi idi ikelompok iternak 

iKp iPadamukti iDesa iMargamukti iKecamatan 

iPangalengan iKabupaten iBandung, idapat idiambil 

ikesimpulan isebagai iberikut: 

1. Akad ikerjasama ipemeliharaan ihewan iternak 

isapi “ngagaduh” iyang idilakukan iKelompok 

iternak iKp iPadamukti iDesa iMargamukti, 

iberupa iakad imudharabah, idimana ishahibul imal 

imemberikan imodalnya ikepada imudharib 

ikemudian inisbah idibagi isesuai idengan 

ikesepakatan, idengan iadanya ikerjasama iini ipara 

ipihak imerasa isaling iterbantu iterutama 

imudharib, ikarena iselama imengikuti ikerjasama 

“ngagaduh” isecara iekonomi idirasakan icukup 

imembaik. iAkan itetapi idisisi ilain imudharib 

imerasa ikeberatan iterhadap isistem ibagi ihasil 

iyang iditerapkan, ikarena ibelum isesuai idengan 

iprinsip ikeadilan. iDari ihasil ipenelitian iterlihat 

ibahwa ikedua ibelah ipihak ibelum ipaham iatau 
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imengerti itentang ibagi ihasil iyang isesuai idengan 

iketentuan isyariat, imereka ihanya imengikuti 

iperjanjian idalam ikerjasama “ngagaduh” iini 

isesuai idengan ikebiasaan isaja. I 

2. Pelaksanaan iSistem iBagi iHasil i“ngagaduh” 

ipemeliharaan ihewan iternak isapi iyang iada idi 

ikelompok iternak iKp iPadamukti iDesa 

iMargamukti iKecamatan iPangalengan iini 

imenggunakan isistem ibagi ihasil irevenue 

isharing iyaitu isistem ipembagian ihasil idihitung 

iberdasarkan ijumlah ipendapatan ipengelola itanpa 

idihitung ibeban ibiaya iyang itelah idikeluarkan 

iselama ipemeliharaan iternak itersebut. iAda idua 

iperjanjian ibagi ihasil iusaha ikerjasama 

“ngagaduh” iini iyaitu iyang ipertama iporsi 

inisbah i50:50 isetelah idipotong imodal iawal 

itanpa idipotong ibeban ibiaya ioperasional iselama 

ipemeliharaan, iyang ikedua ibagi ihasil ianakan 

isapi, idiamana ikedua ibelah ipihak imasing-

masing imendapatkan i1 iekor ianak isapi, inamun 

isayangnya idalam isistem ibagi ihasil iini imasih 

iada ibeberapa isyarat idan iprinsip iyang ibelum 

iterpenuhi. iAkad iini idilakukan isecara ilisan 

itanpa iadanya iperjanjian itertulis, idalam 

iperjanjiannya ihanya imengandalkan ikepercayaan 

iserta ikebiasaan itidak imemacu ikepada 

iketentuan idan iprinsip iakad imudharabah iyang 

iditetapkan. i i i 

3. Berdasarkan ipenerapan iakad imudharabah 

iterhadap isistem ibagi ihasil i“ngagaduh” idi 

iKelompok iTernak iKp iPadamukti iDesa 

iMargamukti iKecamatan iPangalengan 

iKabupaten iBandung itersebut isecara irukun itelah 

iterpenuhi idan itelah iditerapkan inamun idalam 

isyarat idan iprinsip iakad imudharabahnya imasih 

iada iyang ibelum iterpenuhi, iyang iberpotensi 

ifasid i(rusak)inya iakad itersebut ikarena itidak 

imemenuhi isyarat idan iprinsip iakad 

imudharabah. 
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